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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai variabel independen terhadapt 

variabel integritas laporan keuangan ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

a. Variabel kepemilikan institusional yang diproksikan dengan persentase 

jumlah saham institusional yang dimiliki perusahaan swasta maupun 

pemerintah dalam ataupun luar negeri berpengaruh signifikan terhadap 

integritas laporan keuangan. Variabel memiliki arah yang negatif dengan 

nilai signifikan 0,043 <0,05. Hasil penelitian menunjukan berpengaruh 

signifikan terhadap integritas laporan keuangan perusahaan perbankan tahun 

2015-2018. 

b. Variabel komisaris independen yang diproksikan dengan persentase jumlah 

anggota dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan 

keuangan. Variabel memiliki arah yang negatif dengan nilai signifikan 

0,003 <0,05. Hasil penelitian menjukkan berpengaruh signifikan terhadap 

integritas laporan keuangan perusahaan perbankan tahun 2015-2018. 

c. Variabel komite audit yang diproksikan dengan jumlah anggota komite 

audit berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan. Variabel 

memiliki arah yang negatif dengan nilai signifikan 0,021 <0,05. Hasil 

penelitian menunjukan berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan 

keuangan perusahaan perbankan tahun 2015-2018. 
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5.2 Keterbatasan 

1. Keterbatasan sampel perusahaan yang digunakan. Penelitian menggunakan 

satu sektor industri yaitu perusahaan perbankan pada tahun 2015-2018, dan 

kurang maksimal dalam mencerminkan integritas laporan keuangan secara 

keseluruhan pada sektor industri lain dan periode lain. 

2. Keterbatasan variabel independen yang digunakan. Penelitian menggunakan 

variabel kepemilikan institusional, komisaris independen dan komite audit 

sehingga kurang maksimal dalam mencerminkan faktor - faktor lain yang 

ternyata juga mempengaruhi integritas laporan keuangan. 

3. Pengukuran integritas laporan keuangan hanya menggunakan satu prinsip, 

yaitu prinsip konservatisme. 

4. Pada hasil perhitungan koefisien determinasi / R2 dalam penelitian ini 

masih terdapat 84,6% pengaruh oleh variabel-varibel lain yang tidak 

dicantumkan dalam penelitian ini. 

 

 

5.3  Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan, penelitian selanjutnya 

disarankan: 

1. Saran Akademis  

Memperluas sampel penelitian pada sektor industri lainnya selain 

perusahaan perbankan dan juga periode lainnya, serta menambah jumlah 

variabel independen yang dapat mempengaruhi integritas laporan keuangan. 

2. Saran Praktis 

Peraturan Menteri Keuangan No. 17/PMK.01/2008 diharapkan bagi 

perusahaan perbankan agar tidak menggunakan jasa auditor yang sama 

selama 3 tahun berturut-turut. Hal ini mengacu pada peraturan tentang 

pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan suatu entitas. 
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